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PEMODELAN KNOWLEDGE MANAGEMENT SYSTEM 

(KMS) DENGAN HYBRID SOFT SYSTEM 

METHODOLOGY (SSM) DAN METHODOLOGI 

BECERRA 

 

 

Santun Irawan 

 

 

 

Abstract 

 

Knowledge management is considered as a systematic entity to expand, process 

and apply available knowledge by providing added value to the entity in achieving 

its objectives. This research develops the Knowledge Management System process 

with a hybrid between the Soft System Methodology and its holistic view and the 

Becerra methodology with its contingent views. The Becerra methodology looks at 

the problem by determining structured contingency factors, while the Soft System 

Methodology approach looks at the problem holistically to the problem, both 

structured and unstructured. The results of this study will get a KMS model that 

can be used as a reference for KMS development for universities in managing 

knowledge. The KMS features generated from this study consisted of chats, 

discussion forums, Online Libraries, and Document Management. The results of 

testing carried out on the KMS prototype got a value of 0.76. This means that the 

KMS model built in this study is a model that belongs to the good category. 

 

Keywords: Knowledge management System, Becerra Methodology, Soft System 

Methodology, Socialization, Combination, Internalization, Routines, holistic, 

Contingency. 
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PEMODELAN KNOWLEDGE MANAGEMENT SYSTEM 

(KMS) DENGAN HYBRID SOFT SYSTEM 

METHODOLOGY (SSM) DAN METHODOLOGI 

BECERRA 

 

 

Santun Irawan 

 

 

Abstrak 

 

Manajemen pengetahuan  dianggap sebagai suatu entitas yang sistematik untuk 

memperluas,  mengolah, dan menerapkan pengetahuan yang tersedia dengan cara 

memberikan nilai tambah pada entitas dalam mencapai tujuan. Penelitian ini 

mengembangkan proses Knowledge Management System dengan hybrid antara 

Soft System Methodology dengan pandangan holistic-nya dan  metodologi Becerra 

dengan pandangan kontingensinya. Metodologi Becerra memandang 

permasalahan dengan menentukan faktor-faktor kontingensi secara terstruktur, 

sementara pendekatan Soft System Methodologi memandang permasalahan secara 

holistic terhadap permasalahan, baik secara terstruktur maupun tidak terstruktur. 

Hasil  penelitian ini akan mendapatkan sebuah  model KMS yang dapat digunakan 

sebagai acuan untuk pengembangan KMS bagi perguruan tinggi dalam mengelola 

pengetahuan. Fitur KMS yang di hasilkan dari penelitian ini terdiri dari chatting, 

forum diskusi, Perpustakaan Online, dan Manajemen Dokumen. Hasil pengujian 

yang dilakukan terhadap prototipe KMS mendapatkan nilai 0,76. Hal ini berarti 

bahwa model KMS yang dibangun pada penelitian ini merupakan model yang 

termasuk pada kategori baik.  

 

Kata kunci : Knowledge management System, Metodologi Becerra, Soft System 

Methodologi, Socialization, Combination, Internalization, Routines, holistic, 

Kontongensi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Keberhasilan suatu perusahaan tidak hanya terletak pada sumber daya 

seperti uang, bangunan, orang, peralatan dan teknologi, tetapi bagaimana 

perusahaan dapat mengelola pengetahuan yang ada sehingga tidak hanya 

bergantung pada pihak-pihak tertentu (Becerra, 2010). Kemudian Pengetahuan 

mulai disimpan dalam bentuk dokumenter ketika manusia menemukan teknik 

menulis dan objek yang dapat ditulis. Sejarah dimulai ketika peradaban mengenali 

tulisan dan mendokumentasikan aktivitas dan pengalamannya (Sarungu, 2017). 

Pengetahuan melalui Knowledge Management System (KMS), yang bertujuan 

untuk mengubah pengetahuan diam-diam menjadi pengetahuan eksplisit bahwa 

pengetahuan yang dimiliki oleh masing-masing karyawan dapat ditransfer ke 

masing-masing karyawan melalui proses manajemen pengetahuan atau presentasi 

pengetahuan (Ferdiansyah dan Suroso, 2017). Pengetahuan adalah aset terbaik 

dari organisasi yang bertujuan untuk membuat organisasi bertindak secara cerdas 

untuk mengamankan kesinambungan dan kesuksesan (Wiig,1997). Ignacio dkk 

(2017) menyatakan bahwa "Manajemen Pengetahuan didefinisikan sebagai fungsi 

manajemen yang bertanggung jawab untuk pemilihan reguler, implementasi dan 

evaluasi strategi pengetahuan yang berorientasi pada tujuan yang bertujuan 

meningkatkan cara organisasi dalam menangani pengetahuan internal dan 

eksternal untuk organisasi dalam rangka meningkatkan penampilan organisasi".  

Ketika suatu organisasi melakukan pelatihan untuk meningkatkan 

kemampuan seseorang, maka kemampuannya akan menjadi subyektif bagi 

individu. Jika individu tersebut tidak lagi mendukung perusahaan, maka 

Perusahaan akan kehilangan pengetahuan yang dimiliki oleh individu tersebut. 

Untuk mencegah hal ini terjadi, pengetahuan yang diperoleh tidak tergantung pada 

individu tertentu. Untuk mendapatkan pengetahuan baru bisa dilakukan melalui 
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kegiatan transfer pengetahuan, di mana orang akan membagikan ilmunya dengan 

orang lain. Selain transfer pengetahuan, perusahaan juga harus memiliki sistem 

dokumentasi yang baik untuk mengelola pengetahuan yang ada. Jika ada anggota 

baru organisasi, akan lebih cepat dan lebih mudah bagi mereka untuk beradaptasi 

dengan kondisi yang ada dan pengetahuan yang ada dapat diintegrasikan dengan 

baik untuk digunakan lebih lanjut oleh anggota yang membutuhkan. 

Beberapa penelitian terdahulu terkait dengan Knowledge Management 

yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya seperti (Ardhiansyah dkk, 

2016) Penelitian ini hanya mengidentifikasi tacit knowledge untuk menyusun 

guideline akreditasi program studi. Dalam penelitian lainnya, terkait dengan 

Knowledge Management di bidang kesehatan juga dilakukan oleh (Rohajawati 

dkk, 2015) Penelitian ini melakukan identifikasi komponen KM untuk e-Health 

dengan studi kasus rumah sakit jiwa di Indonesia dan Dwimulia, dalam tesisnya 

mencari tahu faktor-faktor penentu kesuksesan implementasi Knowledge 

Management di Rumah Sakit.  

Dalam pengembangan model KMS yang dilakukan oleh (Un Jan dan 

Contreras, 2016) mengangkat topik Success model for knowledge management 

systems used by doctoral researchers. KMS juga dikembangkan dalam penelitian 

Design and implement a knowledge management system to support web-based 

learning in higher education (Peng dkk, 2013) yang merancang KMS untuk 

mendukung e-learning yang sudah ada. Sari (2013) melakukan perancangan KM 

Solution untuk industri plastik dengan metode identifikasi yang dirancang oleh 

(Becerra & Rajiv, 2010) dan throwaway prototyping sebagai karya akhirnya pada 

program studi Magister Teknologi Informasi Universitas Indonesia. Setiawan 

(2012) juga menggunakan metode (Becerra dan Rajiv, 2010) dalam 

pengembangan Knowledge Management Solution pada Pada Divisi Operasional 

PT. Visi Solusi Teknologi sebagai karya akhirnya.  

Terkait dengan Soft System Methodology (SSM), (Widi dan Ermatita, 

2016) Dalam penelitiannya menerapkan knowledge management dengan 

menggunakan spiral penngetahuan yaitu SECI dan untuk permasalahan tidak 

terstruktur menggunakan SSM. Pada penelitian selanjutnya, Chasanah (2015) 
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tesisnya pada program studi Magister Ilmu Komputer Universitas Indonesia 

mengembangkan Model Customer Knowledge Management (CKM) pada 

Perhotelan di Purbalingga dengan Pendekatan SSM. Penelitian lain juga 

menggunakan pendekatan SSM untuk menggabungkan KM dengan manajemen 

mutu di laboratorium lingkungan. Pada penelitian lainya Prayoga (2014) 

menghasilkan sebuah fitur bagi pengembangan KMS antara lain survey 

elektronik, perpustakaan Online, wiki, manajemen dokumen, forum diskusi dan 

chatting.   

Berdasarkan studi literatur terhadap penelitian-penelitian di atas, penelitian 

ini melakukan perancangan model KMS dengan Hybrid Soft System Methodology 

yang memiliki pandangan holistic dalam mengidentifikasi dan menyelesaikan 

permasalahan, dan metodologi Becerra dengan pandangan kontingensinya dalam 

mengidentifikasi permasalahan dan memetakan permasalahan tersebut 

berdasarkan proses-proses knowledge management (terstruktur). Di sisi lain, SSM 

merupakan pendekatan Action Research yang mampu memetakan permasalahan-

permasalahan yang tidak terstruktur (McKay dan Marshall, 2001). Selain itu, 

salah satu tahapan dari SSM adalah mengidentifikasi perubahan yang diinginkan 

dari model yang diusulkan, sementara metodologi Bercerra tidak mengidentifikasi 

perubahan setelah model dirancang. Oleh karena itu, penelitian ini melakukan 

hybrid dari dua metodologi untuk perancangan model KMS dalam mengelola 

pengetahuan di perguruan tinggi. Rumusan model KMS yang dihasilkan akan 

dibentuk ke dalam prototipe KMS agar dapat dievaluasi kesesuaiannya dengan 

kebutuhan proses knowledge management yang ada di perguruan tinggi. Agar 

KMS dapat mudah digunakan dan diakses oleh tenaga kependidikan dari jarak 

jauh web based.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Selama ini, penelitian hanya membahas kedua metode secara terpisah dengan 

kekurangan metodologi becerra tidak mengidentifikasi perubahan setelah model 

dirancang sedangkan SSM melakukan hal sebaliknya, sehingga muncul 

pertanyaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Bagaimana merancang model KMS dengan menggabungkan Soft System 

Methodology dan Metodologi Becerra yang sesuai dengan perguruan tinggi ? 

2. Apakah model KMS yang dirancang sudah sesuai untuk menunjang proses 

penyebaran knowledge di lingkungan Perguruan Tinggi ? 

3. Apakah Model yang dirancang dapat menghasilkan KMS yang optimal ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk menghasilkan Rancangan model KMS berikut dengan prototype KMS 

yang sesuai dengan kebutuhan proses KMS di suatu Perguruan tinggi. 

2. Untuk menunjang proses penyebaran knowledge di lingkungan perguruan 

tinggi. 

3. Untuk mendapatkan akurasi penggunaan model KMS yang optimal. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat model KMS yang menggabungkan Soft System Management dan 

Metodologi Becerra di lingkungan perguruan tinggi, maka manfaat penelitian ini 

adalah : 

1. Memudahkan proses knowledge sharing antara tenaga kependidikan di suatu 

perguruan tinggi. 

2. Mengurangi ketergantungan organisasi terhadap tenaga kependidikan 

tertentu. 

3. Memudahkan proses penyebaran pengetahuan antar tenaga kependidikan di 

lingkungan perguruan tinggi. 

4. Dapat memperkaya pengetahuan di bidang Knowledge Management System. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

1. Studi kasus penelitian ini dilakukan pada salah satu Perguruan tinggi Swasta 

di Palembang. 

2. Area knowledge yang masuk ke dalam penelitian ini adalah knowledge tenaga 

kependidikan di lingkungan perguruan tinggi. 
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3. Perancangan Model Knowledge Management System. 

 

1.6 Sistematika Penelitian  

Sistematika penulisan tesis ini terdiri dari 5 bab sebagai berikut.  

BAB 1 : PENDAHULUAN  

Bab pendahuluan terdiri atas latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika 

penulisan  

BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab landasan teori terdiri atas tinjauan pustaka yang berisikan tentang 

teori-teori yang berkaitan dengan metodologi yang diusulkan dan penelitian lain 

yang terkait dengan penelitian ini.  

BAB 3 : METODOLOGI PENELITIAN  

Bab metodologi penelitian terdiri atas metodologi yang diusulkan, 

meliputi tahapan penelitian yang akan dilakukan, pengumpulan data, dan metode 

analisis data.  

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Bab ini akan menjelaskan mengenai hasil dari penelitian yang 

pelaksanaannya sesuai dengan metodologi, yaitu pelaksanaan pendekatan Becerra 

dan SSM dan kegiatan validasi yang dilakukan untuk memastikan bahwa model 

KMS yang dihasilkan sudah sesuai dengan tujuan penelitian.  

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta menjawab 

permasalahan dan tujuan penelitian. Selain itu bab ini juga memberikan saran 

untuk penelitian selanjutnya bagi pengembangan KMS. 
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